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Andi Kulsum Biduri I 311 08 301. Analsis Perbedaan Permintaan Dagng Ayam 
Broiler antara Keluarga Sejahtera dan Prasejahtera di Kelurahan Gunung Sari 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Ir. Martha B Rombe sebagai pembimbing 




 Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui Analisis Perbedaan 
Permintaan Daging Ayam Broiler Antara Keluarga Sejahtera dan 
Prasejahtera di Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rapocini Kota 
Makassar. Dilaksanakan pada pada bulan Februari 2013 sampai dengan April 
2013, lokasi penelitian di Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif  Explanatori. Jumlah populasi pada 
penelitian ini sebanyak 425 rumah tangga, karena jumlah populasi yang besar 
maka digunakan rumus slovin untuk menentukan besarnya sampel sehingga 
diperoleh 80 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 
Stratified Random Sampling. 
 Hasil penelitian ini diketahui bahwa terdapat perbedaan nyata pada jumlah 
permintaan (pembelian) daging ayam broiler antara keluarga sejahtera dan 
keluarga prasejahtera di Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar. Nilai untuk permintaan (pembelian) daging ayam broiler pada keluarga 
sejahtera sebesar 2,68 kg/bln, jauh lebih tinggi dibandingkan nilai jumlah 
permintaan daging ayam broiler untuk keluarga prasejahtera sebesar 1,04 kg/bln. 
Adapun factor-faktor yang mempengaruhi jumlah permintaan (pembelian) daging 
ayam broiler yaitu pendapatan, harga daging ayam broiler, harga barang subtitusi 
(ikan) dan selera. 
 





















Andi Kulsum Biduri I 311 08 301. Analysis of Broiler Chicken Meat Demand 
Difference Between Prosperity and Needy Families in the Village District Gunung 
Sari Makassar Rapocini. Brought Guidance : Ir. Martha B Rombe as the main 
supervisor and Ir. H. Ilham Rasyid, M.Si as mentors members. 
 
 
Research has been conducted to determine the Demand Analysis of 
Differences Between Broiler Meat Needy Family Welfare and in the Village 
District Rapocini Gunung Sari Makassar. Implemented in February 2013 to April 
2013, the study site in the Village District Rappocini Gunung Sari Makassar. This 
type of research is quantitative explanatory. Total population in this study were 
425 households, due to the large population Slovin formula used to determine the 
size of the sample in order to obtain 80 respondents. The sampling technique used 
is stratified random sampling. 
Results of this study to know that there are real differences in the number 
of requests (purchase) of broiler meat between prosperous families and 
disadvantaged families in the Village District Rappocini Gunung Sari Makassar. 
Value for the request (purchase) of broiler meat in a prosperous family at 2.68 kg / 
month, much higher than the value of broiler meat demand for disadvantaged 
families is 1.04 kg / mo. The factors that affect the amount of demand (purchase) 
of broiler meat are income, price of broiler chicken meat, the price of substitute 
goods (fish) and taste. 
 
Key Words : Demand, Broiler Chicken Meat, Prosperity and Needy Families 
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1.1 Latar Belakang 
Produk peternakan sebagai bahan pangan merupakan kebutuhan dasar 
manusia yang berperan besar dalam mewujudkan manusia yang berkualitas. 
Untuk mewujudkan hal itu perlu dilakukan pembangunan peternakan yang 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat yang bersumber dari 
protein hewani berupa daging, telur dan susu.  Daging, khususnya daging ayam 
broiler mempunyai peranan yang penting sebagai sumber protein hewani yang 
dibutuhkan mayoritas penduduk Indonesia sehingga kebutuhan akan daging 
ayam yang berkualitaspun ikut meningkat. 
Salah satu penentu permintaan daging ayam broiler adalah rumah tangga, 
dimana peranan ibu biasanya bertindak sebagai pengambil keputusan utama 
keluarga.  Keputusan pembelian tersebut dipengaruhi oleh perilaku rumah tangga. 
Jumlah yang diminta oleh konsumen rumah tangga menunjukkan berapa banyak 
yang ingin dibeli oleh rumah tangga atas dasar harga komoditi itu, harga-harga 
lainnya, penghasilan mereka dan sebagainya. 
Tabel 1. Konsumsi Daging Ayam Broiler di Kota Makassar (dalam Kg) 
No Tahun 
Jumlah Produksi 
Daging Ayam Broiler 
(kg) 
Jumlah Konsumsi Daging 
Ayam Broiler (kg) 
1 2007 664.915 628.973 
2 2008 689.211 651.956 
3 2009 632.763 590.576 
4 2010 802.443 748.947 
Sumber : Badan Pusat Statistika Kota Makassar, 2011. 
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Pada table 1 dapat dilihat bahwa produksi daging ayam broiler yang 
mengalami peningkatan pada tahun 2010 sebesar 802.443 kg per tahun tidak 
sejalan dengan dengan tingkat konsumsi yang mencapai 748.947 kg per tahun.  
Jumlah penduduk makassar sebesar 1.272.349 jiwa, jika tingkat konsumsi daging 
ayam broiler sebesar 748.947 kg/tahun atau setara 748.947.000 gr/tahun, hal ini 
berarti konsumsi perhari sebesar 1,61 gr, jumlah tersebut jauh dibawah standar 
konsumsi daging hewani nasional sebesar 6,5 gr/kapita/hari (Diskesmavet, 2010). 
Rendahnya tingkat konsumsi ini salah satunya dipengaruhi oleh pendapatan.  
Semakin tinggi pendapatan semakin tinggi pula tingkat konsumsi masyarakat dan 
sebaliknya.  Tingkat pendapatan inilah yang mempengaruhi daya beli masyarakat.  
Jika jumlah penduduk Kelurahan Gunung Sari sebanyak 6854 jiwa, maka jumlah 
konsumsi daging ayam broiler di Kelurahan Gunung Sari sebanyak 4.027.753 
gr/hari.  
Kelurahan Gunung Sari merupakan salah satu kelurahan dengan jumlah 
penduduk yang tinggi sehingga tingkat kebutuhan pangan juga tinggi. 
Berdasarkan survey awal, dapat dilihat bahwa tingkat kesejahteraan rumah tangga 
berbeda-beda, keluarga prasejahtera sebanyak 128 keluarga dan keluarga sejahtera 
sebanyak 297 keluarga.  Dengan banyaknya jumlah keluarga sejahtera diharapkan 
permintaan daging ayam broiler lebih tinggi. Namun rata-rata masyarakat lebih 
memilih mengkonsumsi daging ikan yang harganya mencapai Rp 25.000,00/kg 
dibandingkan dengan harga daging ayam broiler yang hanya mencapai Rp 
23.000,00/kg.  Melihat harga daging ayam broiler yang harganya di bawah harga 
ikan, ini memungkinkan keluarga prasejahtera sudah mampu mengkonsumsi 
daging ayam broiler.  Factor lain yang mempengaruhi jumlah permintaan atau 
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pembelian daging ayam broiler di setiap rumah tangga adalah selera.  Selera 
merupakan keinginan konsumen untuk mendapatkan barang atau jasa yang 
dirasakan dapat menambah utilitas atau kepuasan konsumen, keinginan saja 
belum merupakan permintaan, keinginan harus diserta dengan ketersediaan dan 
kemampuan (daya beli) untuk menciptakan permintaan ( Kustituanto, 1996 :67). 
Tabel 2. Data Permintaan (Pembelian) Daging Ayam Broiler Berdasarkan 
Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga pada bulan November 
2012 di kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar. 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2012 
Berdasarkan survey awal yang telah di lakukan, pada table 2 di atas 
menunjukkan bahwa jumlah permintaan daging ayam broiler di setiap rumah 
tangga berbeda.  Adanya perbedaan jumlah permintaan ini salah satunya 
disebabkan oleh pendapatan.  Keluarga sejahtera yang pendapatannya rata-rata di 
atas Rp 600.000/bulan memiliki tingkat permintaan yang lebih tinggi 
dibandingkan keluarga prasejahtera yang hanya memiliki pendapatan di bawah 
Rp 600.000/bulan.  Hal ini sesuai yang dikemukakan Suparmoko (2004), Faktor 
utama yang menentukan konsumsi seorang konsumen akan barang dan jasa 
adalah tingkat pendapatan konsumen tersebut.  Tingkat pendapatan berpengaruh 
secara positif, dalam arti bahwa apabila pendapatan konsumen naik, maka 
pengeluaran konsumsinya juga akan mengalami kenaikan, begitu pula 
sebaliknya.  Berdasarkan hal tersebut di atas maka dilakukan penelitian berjudul  
No. Kategori Responden Awal Rata-rata Jumlah Permintaan (Kg/bln) 
1 Sejahtera 20 2,9 
2 Prasejahtera 20 0,99 
  
Jumlah 40 3,89 
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“ Analisis Perbedaan Permintaan Daging Ayam Broiler Antara Keluarga 
Sejahtera dan Prasejahtera di Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rapocini 
Kota Makassar”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Sejauh mana perbedaan permintaan (pembelian) daging ayam broiler 
antara keluarga sejahtera dan prasejahtera di Kelurahan Gunung Sari Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  perbedaan permintaan 
(pembelian) daging ayam broiler antara keluarga sejahtera dan prasejahtera di 
Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan peneitian ini adalah : 
a. Sebagai bahan informasi bagi peneliti mengenai permintaan daging ayam 
broiler berdasarkan tingkat kesejahteraan di Kelurahan Gunung Sari 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
b. Sebagai aplikasi ilmiah untuk mengetahui dan membuktikan teori-teori 









2.1 Tinjauan Umum Ayam Broiler 
 Ayam ras pedaging disebut juga broiler, yang merupakan jenis ras 
unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki keunggulan 
dalam hal produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam.   
Ayam broiler adalah jenis ternak bersayap dari kelas aves yang telah 
didomestikasikan dan cara hidupnya diatur manusia dengan tujuan untuk 
meberikan nilai ekonomis dalam bentuk daging (Yuwanta, 2004). 
Ayam broiler adalah ayam ras yang produksi utamanya adalah daging. 
Ayam jenis ini khususnya untuk dipotong dan diambil dagingnya karena ayam ini 
cepat pertumbuhannya dan penuh dengan timbunan daging yang terutama di 
bagian dada.  Istilah broiler dalam ilmu peternakan adalah ayam jantan dan betina 
muda dibawa umur 8 minggu (Fuad, 1992: 9). 
Rasyaf (2008) mendefinisikan ayam pedaging sebagai ayam jantan dan 
ayam betina yang berumur di bawah delapan minggu dan ketika dijual memiliki 
bobot tubuh tertentu, mempunyai pertumbuhan yang cepat, mempunyai dada yang 
lebar, serta mempunyai timbunan daging yang baik dan banyak.  Pengertian ini 
menyebabkan ayam ras pedaging lebih identik sebagai ayam pedaging jika 
dibandingkan dengan ayam buras.  Namun di Indonesia, ayam buras juga banyak 
digunakan sebagai ayam yang dijadikan bahan makanan, terutama di daerah 
pedesaan yang umumnya memelihara ayam. 
Ayam broiler adalah ayam hasil rekayasa genetik yang memiliki 
karakteristik ekonomis.  Ayam ini memiliki pertumbuhan yang sangat cepat, 
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angka konversi pakan yang rendah, siap dipotong saat berumur relatif muda, dan 
menghasilkan daging berserat lunak.  Biasanya ayam ini dipasarkan saat berumur 
6–8 minggu.  Umumnya ayam jantan menunjukkan pertumbuhan lebih cepat 10– 
15% dengan efisiensi penggunaan pakan yang lebih baik dan persentase 
karkasnya lebih besar (Murhananto dan Purbani 2008). 
 Ayam ras pedaging memiliki beberapa sifat, antara lain mempunyai sifat 
dan mutu daging yang baik (meatness), laju pertumbuhan dan bobot badan (rate 
of gain) tinggi, warna kulit kuning, konversi pakan rendah, bebas dari 
kanibalisme, sehat dan kuat, kaki tidak mudah bengkok, tidak temperamental dan 
cenderung malas dengan gerakan lamban, daya hidup tinggi (95%) tetapi tingkat 
kematian rendah serta kemampuan membentuk karkas tinggi (Yuwanta 2004). 
Namun Murhananto dan Purbani (2008) menyatakan bahwa ayam ras pedaging 
tergolong hewan yang mudah stres sehingga pemeliharaannya harus dilakukan di 
tempat yang tenang dan agak jauh dari pusat-pusat keramaian.  Ayam ini juga 
tidak tahan terhadap cekaman transportasi yang terlalu lama. 
Ayam broiler memiliki kelebihan dan kelemahan, kelebihannya adalah 
dagingnya empuk, ukuran badan besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi, 
efisiensi terhadap pakan cukup tinggi, sebagian besar dari pakan diubah menjadi 
daging dan pertambahan bobot badan sangat cepat sedangkan kelemahannya 
adalah memerlukan pemeliharaan secara intensif dan cermat, relatif lebih peka 
terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi (Murtidjo, 1987).  
 Ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi kelezatan dan kualitas daging 
ayam ras antara lain : 
1) Sifat Genetis Ayam itu Sendiri 
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Hal ini menyangkut perbandingan antar kadar lemak dan daging yang 
dihasilkan oleh setiap ekor ayam yang bersangkutan.  
2) Keempukan Daging 
Daging yang empuk ialah daging yang pada saat dikunyah mudah menjadi 
hancur dan keempukan daging ini bukan semata-mata akibat daging itu dimasak. 
Melainkan memang daging tersebut dilumatkan. 
3) Warna Daging 
Warna daging juga membawa akibat terhadap kualitas dan kelezatan. 
Warna daging yang baik ialah merah muda atau merah terang, tidak merah gelap 
atau tua (Anonim, 2003 :15-16). 
 Menurut Murtidjo (2003 : 11), Salah satu sumber protein hewan adalah 
daging ayam.  Selain lezat rasanya daging ayam juga mudah diperoleh dan mudah 
didapat, serta mengandung nutrisi yang cukup.  Komposisi nutrisi daging ayam 
per 100 gram  sebagai berikut : 
-  Kalori 404 Kkal   - Vitamin B-1 0,80 
- Protein 18,20 g     - Vitamin B-2 0,16 
- Lemak 25 g    - Kalsium 14 mg 
- Kolestrol 60 mg    - Phospor 200 mg 
- Vitamin A Aktif 243 mg   - Ferrum 1,50 mg 
 
Pertumbuhan yang paling cepat terjadi sejak menetas sampai umur 4-6 
minggu, kemudian mengalami penurunan dan terhenti sampai mencapai dewasa 
(Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). 
8 
 
Pertumbuhan adalah suatu penambahan jumlah protein dan mineral yang 
tertimbun dalam tubuh.  Proses pertumbuhan tersebut membutuhkan energi dan 
substansi penyusun sel atau jaringan yang diperoleh ternak melalui ransum yang 
dikonsumsinya (Wahju,1992).  Kartasudjana dan Suprijatna  (2006) menyatakan 
bahwa tubuh ayam terdiri atas banyak sel dengan ukuaran yang hampir sama.  
Ukurannya pada semua bangsa sama dengan mengabaikan bobot tubuh dewasa 
terakhir. Peningkatan pertumbuhan kebanyakan terjadi karena multiplikasi 
(pembelahan) sel, yaitu 1 sel membelah menjadi 2; 2 menjadi 4; 4 menjadi 8; 8 
menjadi 16 dan seterusnya.  Namun, profil peningkatan ini tidak kontinyu dan 
tidak menentu karena terjadi kompetisi diantara sel untuk mendapatkan nutrien 
dan air. 
Fadilah (2000) menyatakan bahwa kegiatan pertama yang harus dilakukan 
ketika day old chick (DOC) datang adalah memperhatikan dan memeriksa 
keadaan DOC secara keseluruhan, baik kualitas maupun kuantitasnya.  Day 
oldchick (DOC) yang berkualitas baik antara lain mempunyai ciri kakinya besar 
dan basah seperti berminyak, bulu cerah dan penuh, terlihat aktif dan beratnya 
tidak kurang dari 37 g.  Kartasudjana dan Suprijatna (2006) menambahkan bahwa 
kualitas DOC yang dipelihara harus yang terbaik, karena performa yang jelek 
bukan saja dipengaruhi oleh faktor pemeliharaan tetapi juga oleh kualitas DOC 
pada saat diterima.  Temperatur yang ideal untuk ayam broiler adalah 23-26° C 
(Fadilah,2004). 
Untuk mempermudah sistem manajemen pemeliharaan broiler secara baik 
perlu dilakukan program pemeliharaan sesuai dengan fase hidup ayam pedaging 
tersebut, fase hidup ayam broiler terbagi atas dua fase, yaitu: fase starter, yaitu 
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saat ayam berumur 0 - 4 minggu dan fase finisher yaitu saat ayam berumur 5 
minggu sampai dengan dipasarkan (Anonim, 2005: 29). 
Dalam pengelolaan ayam pedaging (broiler) diperlukan cara yang 
baik dan benar.  Sebab kesalahan sedikit saja akan berakibat fatal pada 
pertumbuhan ayam, hal ini disebabkan karena jenis ayam ini hanya 
memiliki umur yang relatif pendek, maka untuk mencapai sasaran itu, 
peternak ayam broiler harus betul-betul mengerti tata cara beternak yang 
baik terutama mengenai pengadaan bibit, pemberian makanan, pencegahan 
dan pengendalian penyakit.  Pemeliharaan ayam pedaging tidak semudah 
pemeliharaan ayam petelur atau jenis ayam lainnya.  Ketepatan, 
kecermatan, kejelian terhadap gejala bibit penyakit sangat diperlukan, agar 
stamina ayam dapat bertahan dan berkembang normal (Hartono, 1999 : 19). 
Abidin (2002 : 6), mengemukakan bahwa sebagai hasil rekayasa 
genetika yang berlangsung sangat lama, ayam ras pedaging sangat menuntut 
beberapa persyaratan tertentu. 
1. Ayam ras membutuhkan kondisi lingkungan tertentu dan sangat 
responsif terhadap perubahan beberapa parameter lingkungan, 
seperti suhu, kelembaban dan curah hujan. 
2. Ayam ras pedaging sangat responsif terhadap perubahan perlakuan 
seperti pakan dan pencegahan penyakit. 
3. Produk akhir dari budi daya ayam ras pedaging merupakan produk 






Permintaan adalah jumlah barang yang yang sanggup dibeli oleh para 
pembeli pada tempat dan waktu tertentu dengan harga yang berlaku pada saat itu. 
Pengertian permintaan digunakan untuk mengetahui hubungan jumlah barang 
yang dibeli konsumen dengan harga alternative untuk membeli barang yang 
bersangkutan dengan anggapan harga barang lainnya tetap (Soekartawi, 2002). 
 Teori permintaan menerangkan sifat dari permintaan pembeli pada suatu 
komoditas (barang dan jasa) dan juga menerangkan hubungan antara jumlah yang 
diminta dan harga sera pembentukan kurva permintaan (Sugiarto, 2005). 
Selanjutnya Sumarno (2007) menyatakan bahwa permintaan adalah jumlah 
barang yang diminta konsumen pada suatu waktu, yang didukung oleh daya beli. 
Yang dimaksud daya beli adalah kemampuan konsumen untuk membeli sejumlah 
barang yang diinginkan yang biasanya dinyatakan dalam bentuk uang.  Namun 
demikian daya beli tersebut juga relatif terbatas seperti halnya sumber-sumber 
ekonomi lainnya.  Hukum permintaan menyatakan bahwa apabila harga suatu 
barang naik, maka kuantitas/jumlah barang yang diminta/dibeli oleh konsumen 
akan menurun dan sebaliknya jika harga turun maka jumlah permintaan terhadap 
barang tersebut akan naik dengan asumsi faktor-faktor lain dianggap tetap perunit 
waktu.  
 Hukum permintaan menurut Sugiarto (2005), bahwa semakin rendah harga 
suatu komoditas semakin banyak jumlah komoditas tersebut diminta, sebaliknya 
semakin tinggi harga suatu komoditas semakin sedikit komoditas tersebut diminta. 
Menurut Wilson (2007) permintaan suatu barang berkaitan dengan jumlah 
permintaan atas barang tersebut pada tingkat harga tertentu.  Konsumen dapat 
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menentukan jumlah barang yang dikonsumsi tergantung pada harga barang 
tersebut.  Pada umumnya semakin tinggi harga suatu barang, maka semakin 
sedikit jumlah permintaan barang tersebut.  Sebaliknya, semakin rendah harga 
suatu barang, maka semakin banyak jumlah permintaan  barang tersebut, apabila 
faktor lain tidak berpengaruh.  Hipotesa seperti itu disebut sebagai hukum 
permintaan.  Dengan demikian, hukum permintaan adalah hukum yang 
menjelaskan hubungan antara harga dengan jumlah permintaan  atas  barang 
tersebut.   
 Adapun beberapa factor yang dapat mempengaruhi permintaan suatu 
barang menurut Winardi (1990) yaitu : 
a. Harga barang tersebut 
b. Pendapatan pembeli 
c. Selera 
d. Harga barang lain  
2.3 Penawaran 
Penawaran adalah jumlah barang yang produsen ingin tawarkan atau jual 
pada berbagai tingkat harga selama satu periode waktu tertentu. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran: 
a. Harga barang itu sendiri 
Jika harga suatu barang naik, maka produsen cenderung akan menambah 
jumlah barang yang dihasilkan. Hal ini kembali lagi pada hukum 
penawaran. 
b.  Harga barang lain yang terkait  
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Apabila harga barang subtitusi naik, maka penawaran suatu barang akan 
bertambah dan sebaliknya.  Sedangkan untuk barang complement, dapat 
dinyatakan bahwa apabila harga barang komplemen naik, maka penawaran 
suatu barang berkurang atau sebaliknya. 
c. Harga faktor produksi 
Kenaikan harga faktor produksi akan menyebabkan perusahaan 
memproduksi outputnya lebih sedikit dengan jumlah anggaran yang tetap 
yang nantinya akan mengurangi laba perusahaan sehingga produsen akan 
pindah ke industry lain dan akan mengakibatkan berkurangnya penawaran 
barang. 
d. Biaya produksi 
Kenaikan harga input juga mempengaruhi biaya produksi.  Bila biaya 
produksi meningkat maka produsen akan mengurangi hasil produksinya, 
berarti penawaran barang berkurang. 
e. Teknologi produksi 
Kemajuan teknologi menyebabkan penurunan biaya produksi dan 
menciptakan barang-barang baru sehingga menyebabkan kenaikan dalam 
penawaran barang. 
f. Jumlah pedagang/penjual 
Apabila jumlah penjual suatu produk tertentu semakin banyak maka 
penawaran barang tersebut akan bertambah. 
g. Tujuan perusahaan 
Tujuan perusahaan adalah memaksimumkan laba buka hasil produksinya. 
Akibatnya tiap produsen tidak berusaha untuk memanfaatkan kapasitas 
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produksinya secara maksimum tetapi akan menggunakannya pada tingkat 
produksi yang akan memberikan keuntungan maksimum. 
h. Kebijakan pemerintah 
Kebijakan pemerintah untuk mengurangi komoditas impor menyebabkan 
supply dan keperluan akan kebutuhan tersebut dipenuhi sendiri sehingga 
dapat meningktakan penawaran. 
Bunyi hukum penawaran “Semakin tinggi harga suatu barang, semakin 
banyak jumlah barang tersebut akan ditawarkan oleh para penjual.  Sebaliknya, 
makin rendah harga suatu barang, semakin sedikit jumlah barang tersebut yang 
ditawarkan.” 
2.4 Pendapatan 
Faktor utama yang menentukan konsumsi seorang konsumen akan barang 
dan jasa adalah tingkat pendapatan konsumen tersebut.  Tingkat pendapatan 
berpengaruh secara positif, dalam arti bahwa apabila pendapatan konsumen naik, 
maka pengeluaran konsumsinya juga akan mengalami kenaikan, begitu pula 
sebaliknya.  Perilaku ini terutama untuk barang-barang normal atau barang yang 
perilakunya mengikuti hukum  permintaan dan penawaran.  Pendapatan konsumen 
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pendapatan nominal dan pendapatan riil. 
Pendapatan nominal merupakan pendapatan yang konsumen terima dalam jumlah 
nominal (nilai yang tercantum pada uang).  Sedangkan pendapatan riil merupakan 
pendapatan yang jumlahnya telah dideflasi dengan perubahan harga barang dan 
jasa.  Pendapatan riil dapat dihitung dengan cara membagi pendapatan nominal 
dengan indeks harga barang dan jasa (indeks harga konsumen) (Suparmoko, 2004 
: 72).  
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 Perbedaan dalam tingkat pendapatan adalah disebabkan oleh adanya 
perbedaan dalam bakat, kepribadian, pendidikan, latihan dan pengalaman. 
Ketidaksamaan dalam tingkat pendapatan yang disebabkan oleh perbedaan hal-hal 
ini biasanya dikurangi  melalui tindakan-tindakan pemerintah yaitu melalui 
bantuan pendidikan seperti beasiswa dan pemberian bantuan kesehatan.  
Tindakan-tindakan pemerintah ini cenderung menyamakan pendapatan riil. 
Pendapatan uang adalah upah yang diterima dalam bentuk rupiah dan sen. 
Pendapatan  riil adalah upah yang diterima dalam bentuk barang/jasa, yaitu dalam 
bentuk apa dan berapa banyak yang dapat dibeli dengan pendapatan uang itu. 
Yang termasuk pendapatan riil adalah keuntungan-keuntungan tertentu seperti 
jaminan pekerjaan, harapan untuk memperoleh pendapatan tambahan, bantuan 
pengangkutan, makan siang, harga diri yang dikaitkan dengan pekerjaan, 
perumahan, pengobatan dan fasilitas lainnya (Dumairy, 2004). 
Bahan pangan yang berkualitas dan bernilai gizi tinggi pada umumnya 
memiliki harga yang mahal, sehingga hal ini merupakan kendala yang sering kali 
menghalangi seseorang untuk mengkonsumsi makanan yang bergizi, terutama 
mereka yang berpendapatan rendah (Sumarjan, 1975).  Selanjutnya ditambahkan 
bahwa suatu perbedaan antara orang yang berpendapatan rendah di banding 
dengan orang yang berpendapatan tinggi adalah dalam mementingkan kuantitas 
dan kualitas bahan makanan yang di beli.  Dimana yang berpendapatan rendah 
cenderung lebih mementingkan kuantitas daripada kualitas makanan.  Hal ini 
disebabkan karena mereka merasa tidak mampu untuk membeli bahan pangan 
yang memiliki harga mahal. Sedangkan pada mereka yang mempunyai 
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pendapatan tinggi cendrung lebih mementingkan kualitas dari nilai gizi dari 
jumlah bahan makanannya. 
2.5 Perilaku Konsumsi 
Dumairy (2004) konsumsi adalah pembelanjaan atas barang-barang dan 
jasa yang dilakukan oleh rumahtangga dengan tujuan untuk memenuhikebutuhan 
dari orang yang melakukan pembelanjaan tersebut.  Pembelanjaan atas makanan, 
pakaian dan barang-barang kebutuhan lain digolongkan pembelanjaan atau 
konsumsi. Barang-barang yang diproduksi untuk digunakan memenuhi 
kebutuhan dinamakan barang konsumsi. 
Perilaku konsumsi dipengaruhi oleh karakteristik pembeli dan proses 
keputusan pembeli. Karakteristik pembeli meliputi empat faktor penting : 
kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologi. Budaya merupakan penentu paling 
dasar dari keinginan dan perilaku seseorang, kelas sosial merupaka sub budaya 
yang memiliki anggota-anggota yang memiliki prestise sosial yang sama 
berdasarkan pekerjaan, penghasilan, pendidikan, kekayaan dan variabel lainnya. 
Orang-orang dengan budaya, sub budaya, dan karakteristik kelas sosial yang 
berbeda memiliki freferensi produk dan merek berbeda pula (Kotler, 1997 : 144).    
Menurut Rosydi (1996), konsumsi secara umum diartikan sebagai 
penggunaan barang-barang dan jasa-jasa yang secara langsung akan memenuhi 
kebutuhan manusia.  Selanjutnya Sukirno (2002) mendefinisikan konsumsi 
sebagai pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga atas barang-barang dan 
jasa-jasa akhir dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari orang yang 
melakukan pekerjaan tersebut. 
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Kadariah (1996) menambahkan bahwa pada umumnya golongan yang 
berpendapatan rendah mengeluarkan sebagian besar dari pendapatannya untuk 
keperluan hidup yang mutlak, seperti pangan, perumahan dan sandang.  Makin 
tinggi pendapatan seseorang, makin kecil pengeluaran yang dialokasikan untuk 
kebutuhan pokok. 
2.6 Tingkat Kesejahteraan 
Menurut Anonim (2011), keluarga sejahtera adalah  keluarga yang 
dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan 
hidup spiritual dan materiil yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota dan antar 
keluarga dengan masyarakat dan lingkungan (Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 52 tahun 2009).  Adapun criteria yang digunakan dalam 
penentuan tingkat kesejahteraan yaitu: 
2.6.1 Sejahtera  
Kriterianya : 
1. Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih. 
Pengertian makan adalah makan menurut pengertian dan kebiasaan 
masyarakat setempat, seperti makan nasi bagi mereka yang biasa 
makan nasi sebagai makanan pokoknya (staple food), atau seperti 
makan sagu bagi mereka yang biasa makan sagu dan sebagainya. 
2. Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah, 
bekerja/sekolah dan bepergian. 
Pengertian pakaian yang berbeda adalah pemilikan pakaian yang 
tidak hanya satu pasang, sehingga tidak terpaksa harus memakai 
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pakaian yang sama dalam kegiatan hidup yang berbeda beda. 
Misalnya pakaian untuk di rumah (untuk tidur atau beristirahat di 
rumah) lain dengan pakaian untuk ke sekolah atau untuk bekerja (ke 
sawah, ke kantor, berjualan dan sebagainya) dan lain pula dengan 
pakaian untuk bepergian (seperti menghadiri undangan perkawinan, 
piknik, ke rumah ibadah dan sebagainya). 
3. Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai dan 
dinding yang baik. 
Pengertian rumah yang ditempati keluarga ini adalah keadaan 
rumah tinggal keluarga mempunyai atap, lantai dan dinding dalam 
kondisi yang layak ditempati, baik dari segi perlindungan maupun 
dari segi kesehatan. 
4. Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan. 
Pengertian sarana kesehatan adalah sarana kesehatan modern, 
seperti Rumah Sakit, Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Balai 
Pengobatan, Apotek, Posyandu, Poliklinik, Bidan Desa dan 
sebagainya, yang memberikan obat obatan yang diproduksi secara 
modern dan telah mendapat izin peredaran dari instansi yang 
berwenang (Departemen Kesehatan/Badan POM). 
5. Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi ke sarana pelayanan 
kontrasepsi. 
Pengertian Sarana Pelayanan Kontrasepsi adalah sarana atau tempat 
pelayanan KB, seperti Rumah Sakit, Puskesmas, Puskesmas 
Pembantu, Balai Pengobatan, Apotek, Posyandu, Poliklinik, Dokter 
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Swasta, Bidan Desa dan sebagainya, yang memberikan pelayanan 
KB dengan alat kontrasepsi modern, seperti IUD, MOW, MOP, 
Kondom, Implan, Suntikan dan Pil, kepada pasangan usia subur 
yang membutuhkan. 
(Hanya untuk keluarga yang berstatus Pasangan Usia Subur). 
6. Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah. 
Pengertian semua anak umur 7-15 tahun adalah semua anak 7-15 
tahun dari keluarga (jika keluarga mempunyai anak 7-15 tahun), 
yang harus mengikuti wajib belajar 9 tahun. Bersekolah diartikan 
anak usia 7-15 tahun di keluarga itu terdaftar dan aktif bersekolah 
setingkat SD/sederajat SD atau setingkat SLTP/sederajat SLTP. 
2.6.2 Prasejahtera 
Prasejahtera adalah keluarga yang tidak memenuhi salah satu dari  
indikator Keluarga Sejahtera atau indikator ”kebutuhan dasar keluarga” (basic 
needs).  Adapun kriterianya menurut Badan Pusat Statistik (2012) adalah : 
a.  Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8 m2 per orang 
b.  Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat dari tanah/bambu/kayu 
murahan. 
c.  Jenis dinding tempat tinggal terbuat dari bambu/rumbia/kayu 
berkualitas rendah/tembok tanpa diplester. 
d.  Tidak memiliki fasilitas buang air besar/bersama-sama dengan rumah 
tangga lain. 
e.  Sumber penerangan rumah tangga tidak  menggunakan listrik. 
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f.  Sumber air minum berasal dari sumur/mata air tidak  
terlindung/sungai/air hujan. 
g. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu 
bakar/arang/minyak tanah. 
h.  Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam setahun. 
i.  Hanya sanggup makan sebanyak satu/dua kali dalam sehari. 
j. Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di puskesmas/poliklinik. 
k. Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah: petani dengan luas 
lahan 0, 5 ha.  Buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buruh 
perkebunan, atau pekerjaan lainnya dengan pendapatan kurang dari 
atau sama dengan Rp 600.000 per bulan. 
l.  Tidak memiliki tabungan/barang yang mudah dijual dengan nilai Rp 
500.000, seperti: sepeda motor (kredit/non kredit), emas, ternak, kapal 
motor, atau barang modal lainnya. 
2.7 Kerangka Pikir 
Manusia dalam mempertahankan hidupnya memerlukan sandang dan 
pangan.  Pangan, dalam hal ini yang dimaksud adalah makanan yang merupakan 
kebutuhan mendasar yang harus dipenuhi oleh manusia.  Zat makanan seperti 
karbohidrat, protein, vitamin dan mineral dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 
gizi.  Untuk kebutuhan protein dapat diperoleh dari tumbuhan (protein nabati) 
dan hewan (protein hewani).  Daging, khususnya daging ayam broiler 
mempunyai peranan yang penting sebagai sumber protein hewani yang 




Kelurahan Gunung Sari merupakan salah satu kelurahan dengan jumlah 
penduduk yang tinggi sehingga tingkat kebutuhan pangan juga tinggi.  Salah satu 
yang mempengaruhi pembelian daging ayam broiler ini adalah perbedaan 
pendapatan yang menentukan tingkat kesejahteraan suatu keluarga.  Keluarga 
sejahtera dan prasejahtera tentu saja berbeda dalam melakukan pembelian daging 
ayam broiler.  Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu penelitian tentang 
perbedaan permintaan daging ayam broiler di kelurahan Gunung Sari kecamatan 
Rappocini kota Makassar. 









Gambar 1 : Bagan Skema Kerangka Pikir 
2.8 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 





Pra sejahtera Sejahtera 
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Ho =   Tidak ada perbedaan permintaan daging ayam broiler antara keluarga    
sejahtera dan prasejahtera 







3.1 Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2013 sampai dengan April 
2013 di Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
3.2 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksplanotori, yaitu suatu 
jenis peneltian yang menjelaskan hubungan antara variabel independent atau 
variabel yang mempengaruhi (permintaan/pembelian). Penelitian ini 
menggunakan metode survei, yaitu dengan melakukan pendekatan langsung 
secara individu terhadap rumah tangga  di Kelurahan Gunung Sari Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar. 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan rumah tangga di Kelurahan Gunung Sari 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar yang melakukan pembelian daging ayam 
broiler setiap bulan.  Adapun kategori yang dimaksud berdasarkan dari data yang 
diperoleh dari kantor Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar.  Jumlah rumah tangga yang berada di lokasi tersebut sebanyak 425 
rumah tangga. 
Melihat jumlah populasi yang besar, maka pada peneltian ini dilakukan 
pegambilan sampel.  Penentuan jumlah sampel yang di gunakan yaitu 
menggunkan rumus Slovin dalm Umar (2001 : 78) sebagai berikut : 
    N 
  n =   





 Dimana : 
    n  = Jumlah Sampel 
    N = Jumlah Populasi 
    e  = Tingkat Kelonggaran (10%) 
Sehingga diperoleh jumlah sampel:  
                         N 
  n =   
           1 +N (e)2
 
 




  n =   
           1 + 425 (0,1)2 
 
                                  425 
  n =   




   425 
  n =   
               5,25 
     
    n = 80 responden 
 
  Jadi sampel minimum yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 
80 responden.  Selanjutnya penentuan jumlah sampel dilakukan berdasarkan 
tingkat kesejahteraan.  Jumlah sampel untuk setiap tngkat kesejahteraan dilakukan 
berdasarkan stratified random sampling sebagai berikut : 
 Prasejahtera = 128 keluarga  
         Jumlah sampel =       128     x 80 = 24 responden 
 
                                            425 
 Sejahtera  = 297 keluarga 
 
           Jumlah sampel =     297    x 80 =  56 responden 




3.4 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu 
data yang berbentuk angka-angka meliputi data pendapatan rumah tangga dan   
pembelian daging ayam broiler. 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
a. Data primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara atau interview 
langsung dengan responden rumah tangga di Kelurahan Gunung Sari 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar meliputi data identitas responden 
antara lain: nama, umur, pekerjaan, pendidikan, pendapatan, anggota keluarga 
dan jumlah pembelian daging ayam broiler dalam sebulan.  
b. Data sekunder yaitu data yang bersumber dari laporan-laporan, kepustakaan, 
dinas yang terkait dan Badan Pusat Statistik. 
3.5 Metode Pengumpulan Data  
 Data yang digunakan pada penelitian ini di kumpulkan dengan 
menggunakan beberapa metode pengumpulan data.  Hal ini digunakan untuk 
memperoleh data yang akurat dan dapat di percaya.  Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
a. Observasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengamatan langsung terhadap lokasi penelitian dan aktivitas masyarakat 
di Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
b. Wawancara yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
melakukan tanya jawab dengan responden.  Wawancara ini dilakukan 
dengan menggunakan bantuan kuisioner atau daftar pertanyaan yang telah 
disusun sesuai  dengan kebutuhan penelitian. 
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3.6 Analisa Data 
Analisis data penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan statistic parametric yang berfungsi untuk melakukan pengujian 
hipotesis komparatif dengan 2 sampel independen atau tidak berkorelasi dengan 





2 − 12n  + n    2   
1n1 +  1n2
 
                                     S1 =    ∑	     + 
                                     S2          =    ∑	  
Dimana : 
x1 = jumlah permintaan daging ayam broiler di keluarga sejahtera 
x2  =  jumlah permintaan daging ayam broiler di keluarga prasejahtera 
n1  = jumlah keluarga sejahtera 
n2  = jumlah keluarga prasejahtera 
s1  = simpangan baku keluarga sejahtera 
s2 = simpangan baku keluarga prasejahtera 
Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika –t1/2α <  t< -t-1/2 α dengan α = 0,05 dk = 
( n1 + n2 – 1 ) untuk harga t lainnya Ho ditolak ( Sudjana, 1992). 
3.7 Konsep Operasional 
a. Permintaan adalah jumlah daging ayam broiler yang  di beli setiap bulan 




b. Pendapatan adalah total pendapatan bersih yang diperoleh oleh rumah 
tangga  (bapak, ibu, dan anak atau anggota keluarga lainnya) yang 
berkontribusi dalam melakukan pembelian kebutuhan rumah tangga di 
Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar (Rp/bln). 
c. Keluarga sejahtera adalah keluarga yang memiliki pendapatan bersih rata-
rata di atas Rp 600.000/bulan. 
d. Keluarga prasejahtera adalah keluarga yang memiliki pendapatan bersih 














GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1  Keadaan Geografi dan Administrasi 
 Kelurahan Gunung Sari merupakan salah satu kelurahan yang terdapat di 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar.  Kelurahan ini merupakan salah satu 
wilayah kelurahan di bagian selatan kota Makassar.  Wilayah ini memiliki batas-
batas wilayah administrasi sebagai berikut: 
• Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Bonto Makkio Kecamatan 
Rappocini 
• Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
• Sebelah barat berbatasan dengan  Kelurahan Banta-bantaeng 
• Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Karunrung dan Kabupaten 
Gowa 
Kelurahan Gunung Sari berada pada ketinggian <500 meter dari 
permukaan laut yang terdiri dari dataran rendah.  Secara administrative, 
Kelurahan Gunung Sari terdiri dari 26 RW dan 141 RT.  Kelurahan Gunung Sari 
memiliki jarak kurang lebih 1 km dari pusat pemerintahan kecamatan dan kurang 
lebih 10 km dari pusat pemerintahan kota. 
4.2  Luas Wilayah  
Kelurahan Gunung Sari memiliki luas wilayah keseluruhan yaitu 54,80 
Ha.  Penggunaan lahan yaitu sekitar 150 m2 diperuntukkan untuk perkantoran, 1 
km2 diperuntukkan untuk pekuburan dan sisanya untuk pemukiman penduduk.  
Seperti halnya dengan wilayah-wilayah lain dalam kota Makasar, wilayah 
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kelurahan Gunung Sari juga cukup padat.  Oleh sebab itu iperlukan adanya upaya-
upaya dari berbagai pihak untuk lebih memperhatikan kondisi tata ruang kota 
dalam memberikan kenyamanan bagi masyarakat. 
4.3  Kependudukan 
 Faktor kependudukan merupakan salah satu factor yang perlu diperhatikan 
oleh pemerintah dalam upaya pembangunan daerah.  Peningkatan kualitas sumber 
daya manusia atau penduduk sudah menjadi suatu keharusan agar dapat bersaing 
dalam dunia globalisasi sekarang ini.  Adapun gambaran penduduk berdasarkan 
jenis kelamin di kelurahan Gunung Sari kecamatan Rappocini sebagai berikut: 
Tabel 3. Klasifikasi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kelurahan 
Gunung   Sari Kec. Rappocini Kota Makasar. 









Jumlah 6854 100 
 Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
 Pada tabel di atas terlihat bahwa komposisi penduduk berdasarkan jenis 
kelamin di kelurahan Gunung Sari kecamatan Rappocini kota Makassar yaitu 
sebagian besar adalah perempuan sebanyak 3.871 jiwa atau 56,48 % dan untuk 






4,4  Sarana Pendidikan  
 Ketersediaan sarana pendidikan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat 
terhadap pendidikan di kelurahan gunung Sari kecamatan Rappocini kota 
Makassar dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4. Ketersediaan Sarana Pendidikan di kelurahan Gunung Sari  
kecamatan Rappocini kota Makassar. 

















           21,05 
           21,05 
           26,32 
           21,05 
           10,53 
Jumlah 19           100 
 Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
 Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa sarana pendidikan di kelurahan Gunung 
Sari kecamatan Rappocini kota Makassar sudah memiliki sarana pendidikan yang 
lengkap mulai dari Taman Kanak-kanak sampai Perguruan Tinggi sehingga  
kebutuhan masyarakat dalam hal pendidikan dapat terpenuhi dengan baik. 
4.5  Sarana Kesehatan 
 Sarana yang juga sangat dibutuhkan oleh masyarakat adalah sarana 
kesehatan.  Sarana kesehatan ini sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 





Tabel 5.  Ketersediaan Sarana Kesehatan di Kelurahan Gunung Sari 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 

















Jumlah 41 100 
 Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
 Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa sarana kesehatan yang terdapat di 
kelurahan Gunung Sari kecamatan Rappocini kota Makassar terdiri dari 
puskesmas, apotik, posyandu dan tempat dokter praktek.  Jumlah sarana kesehatan 
terbanyak yaitu posyandu sebanyak 26 unit atau 63,41%. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa ketersediaan sarana kesehatan sudah mampu memenuhi 
kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan kesehatannya.  
4.6  Sarana Peribadatan 
 Selain sarana pendidikan dan sarana kesehatan, sarana yang juga sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat adalah sarana peribadatan.  Sarana peribadatan ini 
bertujuan untuk memperlancar kegiatan ibadah masyarakat.  Ketersediaan sarana 
peribadatan umum merupakan hasil kerja atau swadaya masyarakat sendiri dalam 







Tabel 6.  Ketersediaan Sarana Peribadatan di Kelurahan Gunung Sari 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 









Jumlah 26 100 
 Sumber: Data Primer Setelah Diolah,2012. 
 Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa jenis sarana peribadatan yang terdapat di 
kelurahan Gunung Sari kecamatan Rappocini Kota Makassar terdiri dari mesjid 
dan musholla sebanyak 26 unit.  Mesjid merupakan sarana peribadatan yang 
paling banyak yaitu sejumlah 24 unit atau 92,31% sedangkan hanya ada 1 unit 
musholla.  Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penduduk yang ada di 



























KEADAAN UMUM RESPONDEN 
 
 
5.1  Umur Responden  
 
 Umur merupakan sejumlah waktu yang dihabiskan seseorang untuk 
menjalani hidup, tingkat umur seseorang mempengaruhi kedewasaan seseorang 
dalam berpikir, dalam hal ini pentingnya konsumsi daging ayam broiler untuk 
pemenuhan kebutuhan gizi dalam tubuh seseorang.  Berikut adalah tingkat umur 
responden pada penelitian ini: 
Tabel 7. Klasifikasi Responden Keluarga Sejahtera dan Prasejahtera 
Berdasarkan Tingkat Umur di Kelurahan Gunung Sari Kecamatan 
Rappocini, Makassar. 
No. Umur (Tahun) 
















28 – 33 
34 – 39 
40 – 45 
46 – 51 
52 – 57 
58 - 63  





























 Jumlah 56 100 24 100 
 Sumber : Data primer yang telah diolah, 2013 
 Berdasarkan data pada tabel 7 dapat diketahui bahwa pada umumnya 
responden sejahtera berusia 40 – 45, 46-51 dan 52-57 yaitu masing-masing 14 
orang dengan persentase masing-masing sebesar 25%. Sedangkan untuk 
responden prasejahtera pada umumnya berusia 34-39 dan 40-45 tahun, masing-
masing 7 orang dengan persentase masing-masing 29,17%.  Sedangkan untuk usia 
lanjut antara 64-69 tahun pada keluarga sejahtera terdapat 2 orang dan pada 
keluarga prasejahtera tidak ada.  Melihat kenyataan tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa umur responden cukup bervariasi.  Hal ini tentunya akan berpengaruh pada 
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pola konsumsi berbagai berbagai jenis produk maupun jasa, termasuk daging 
ayam broiler.  Hal ini sesuai dengan pendapat Humaerah (2005) yang menyatakan 
bahwa umur merupakan salah satu factor yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan konsumen dalam melakukan pembelian. 
5.2  Pendapatan Responden 
 Pendapatan adalah total pendapatan yang diperoleh rumah tangga (bapak, 
ibu, dan anak atau anggota keluarga lainnya) setelah bekerja yang digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  Besar kecilnya pendapatan seseorang 
mempengaruhi kemampuan dan tingkat pembelian terhadap barang atau jasa. 
Semakin besar pendapatan seseorang maka tingkat pembelian daging ayam brolier 
seharusnya lebih tinggi dan semakin kecil pendapatan seseorang tingkat 
pembelian daging ayam broiler juga semakin rendah.  Pendapatan terkait dengan 
tingkat kesejahtraan keluarga yang mempengaruhi tingkat permintaan daging 
ayam broiler.  Berikut  klasifikasi pendapatan responden prasejahtera dapat dilihat 
pada tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Rata-Rata Pendapatan Responden Keluarga Sejahtera 
              dan Prasejahtera (Rp/bln) di Kelurahan Gunung Sari 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2013 
 
 Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata 
pendapatan/bulan pada keluarga sejahtera sebesar Rp 3.205.357.  Sedangkan pada 
responden keluarga prasejahtera memiliki  pendapatan rata-rata/bulan sebesar    
No. Responden Pendapatan Rata-rata (Rp/bulan) 
1 Sejahtera 3.205.357 





Rp 541.667.  Pendapatan yang rendah oleh responden prasejahtera sangat 
mempengaruhi tingkat pembelian daging ayam broiler.  Tabel 8, menunjukkan 
tingkat pendapatan rata-rata/bulan antara responden sejahtera dan prasejahtera 
berbeda, adanya perbedaan tingkat pendapatan akan mempengaruhi tingkat 
pembelian responden terhadap daging ayam broiler.  Sebagaimana pendapat Alma 
(2002) bahwa pendapatan yang berbeda akan membawa perbedaan pula dalam 
pola pembeliannya. 
5.3 Pekerjaan Responden 
 Besar kecilnya pendapatan yang diperoleh seseorang tergantung pada jenis 
pekerjaannya.  Hal ini disebabkan karena setiap pekerjaan umumnya memberikan 
hasil yang berbeda-beda.  Selain itu jenis pekerjaan yang dimiliki oleh seseorang 
sangat dipengaruhi oleh tingkat dan jenis pendidikan yang dimiliki.  Adapun 
klasifikasi  responden berdasarkan jenis pekerjaan dapat dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi Responden Keluarga Sejahtera dan Prasejahtera 
Berdasarkan Jenis Pekerjaan di Kelurahan Gunung Sari 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
No. Jenis Pekerjaan 













































 Jumlah 56 100 24 100 
 Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2013 
Berdasarkan data pada tabel 9 dapat diketahui bahwa pada umumnya 
responden sejahtera dan prasejahtera bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT) 
dilihat dari jumlahnya pada responden sejahtera sebanyak 24 orang dengan 
persentase 42,86% sedangkan pada responden prasejahtera sebanyak 16 orang 
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dengan persentase 66,67%.  Jika pada umunya responden hanya berprofesi 
sebagai ibu rumah tangga ini berarti bahwa pemasukan hanya berasal dari suami 
atau kepala rumah tangga hal ini dapat mepengaruhi besar kecilnya pendapatan 
dan pendapatan sangat mepengaruhi  tingkat pembelian dan pola konsumsi 
seseorang sebagaimana pendapat Alma (2002) bahwa mata pencaharian atau 
pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang akan sangat mempengaruhi pola 
konsumsinya.  
5.4 Tingkat Pendidikan Responden 
 Pendidikan adalah tingkat pendidikan formal yang ditempuh oleh 
responden.   Pendidikan formal responden mempengaruhi pola berpikir seseorang, 
oleh karena itu pola konsumsi seseorang juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 
orang tersebut. Berikut adalah tingkat pendidikan responden sejahtera dan 
responden prasejahtera di Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar dapat dilihat pada table 10. 
 Tabel 10. Klasifikasi Responden Keluarga Sejahtera dan 
Prasejahtera                 Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kelurahan 
Gunung Sari   
No. Jenis Pekerjaan 







































 Jumlah 56 100 24 100 
 Sumber: Data Primer yang telah diolah,2013 
Berdasarkan data pada tabel 10, dapat diketahui bahwa pada keluarga 
sejahtera pada umumnya memiliki tingkat pendidikan yang tinggi yaitu untuk 
SMA sebanyak 27 orang dengan persentase sebesar 48,21% dan S1 sebanyak 22 
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orang  dengan persentase 39,29% sedangan tidak terdapat responden yang tidak 
sekolah dan tingkat pendidikan SD.  Untuk keluarga prasejahtra pada umumnya 
respondennya memiliki tingkat pendidikan 17 orang dengan persentase  70, 83% 
dan tidak terdapat responden yang memiliki pendidikan S1.  Berdasarkan hal 
tersebut dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan keluarga sejahtera dan 
prasejahtera berbeda yang akan mempengaruhi pola konsumsi keluarga tersebut. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Khomzan (2006), yang menyatakan bahwa tingkat 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
6.1 Tingkat Kesejahteraan Keluarga 
 Tingkat kesejahteraan seseorang sangat berpengaruh terhadap pola 
konsumsinya dan tingkat pembelian terhadap barang dan jasa.  Tingkat 
kesejahteraan keluarga terbagi atas keluarga sejahtera dan keluarga prasejahtera. 
Perbedaan keluarga sejahtera dan prasejahtera menurut Anonim (2011) yaitu 
keluarga sejahtera adalah  keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan 
yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan materiil yang layak, 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras 
dan seimbang antar anggota dan antar keluarga dengan masyarakat dan 
lingkungan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 52 tahun 2009) dan 
memiliki criteria tertentu, sedangkan keluarga prasejahtra adalah keluarga yang 
tidak memenuhi salah satu dari  indikator Keluarga Sejahtera atau indikator 
”kebutuhan dasar keluarga” (basic needs). 
6.1.1 Tingkat Permintaan (Pembelian) Keluarga Sejahtera dan Keluarga  
Prasejahtera 
 Keluarga sejahtera merupakan keluarga yang mampu memenuhi segala 
kebutuhan hidupnya baik materil maupun spritual.  Dalam pemenuhan kebutuhan 
hidup tentunya memiliki pola konsumsi yang baik dengan memperhatikan 
kebutuhan gizi keluarganya.  Tingkat pembelian daging ayam brolier seharusnya 
lebih tinggi karena adanya kemampuan finansial untuk itu.  Keluarga yang 
memiliki kemampuan terbatas dalam memenuhi kebutuhan hidupnya menurut 
Badan Pusat Statisttik (2012) penghasilan keluarga prasejahtera  di bawah Rp. 
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600.000 perbulan, dengan tingkat pendapatan yang rendah, pola konsumsi dan 
tingkat pembelian juga sangat terbatas.  Berikut adalah pembelian daging ayam 
broiler untuk keluarga sejahtera  dan keluarga prasejahtera di Kelurahan Gunung 
Sari Kecamatan Rappocini, Kota Makassar dapat dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11. Rata-rata Permintaan (Pembelian) Daging Ayam Broiler 
(Kg/bln), Pendapatan Rata-rata Keluarga Sejahtera dan 
Prasejahtera (Rp/bln) di Kelurahan Gunung Sari Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar. 
















Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013  
 Berdasarkan data pada tabel 11 dapat diketahui bahwa rata-rata 
pendapatan pada keluarga sejahtera sebesar Rp3.205.357,00/bulan dengan rata-
rata pembelian daging ayam broiler sebanyak 2,68 kg/bln atau 0,017 kg/bln setiap 
orang.  Tingkat pembelian yang bervariasi tidak hanya berdasar pada tingkat 
kesejahteraan keluarga tetapi ada faktor lain yang dapat mempengaruhi seperti 
jumlah keluarga, selera dan harga.  Tetapi pendapatan memiliki peran yang 
penting dalam menentukan tingkat pembelian.  Sebagaimana pendapat Suparmoko 
(2004) yang menyatakan bahwa factor utama yang menentukan konsumsi seorang 
konsumen akan barang dan jasa adalah tingkat pendapatan konsumen tersebut.  
Tingkat pendapatan berpengaruh secara positif, dalam arti bahwa apabila 
pendapatan konsumen naik maka pengeluaran konsumsinya juga akan mengalami 
kenaikan, begitu pula sebaliknya. 
Rata-rata pendapatan pada keluarga prasejahtera sebesar Rp 
541.667,00/bln dengan rata-rata jumlah pembelian daging ayam broiler sebanyak 
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1,04 kg/bln atau 0,011 kg/bln setiap orang.  Hal ini menunjukkan bahwa 
pendapatan yang kecil menyebabkan tingkat pembelian daging ayam broiler 
keluarga prasejahtera tergolong rendah.  Bagi keluarga prasejahtera dengan 
penghasilan yang rendah, mereka harus bisa mengatur agar pendapatan tersebut 
dapat memenuhi seluruh kebutuhan mereka dalam sebulannya.  Harga daging 
ayam broiler yang mencapai Rp 23.000 – Rp 25.000 tergolong tinggi, oleh karena 
itu mereka melakukan banyak pertimbangan untuk melakukan keputusan 
pembelian sebagaimana pendapat Kadariah (1996) yang menyatakan bahwa pada 
umumnya golongan yang berpendapatan rendah mengeluarkan sebagian besar dari 
pendapatannya untuk keperluan hidup yang mutlak seperti pangan, perumahan 
dan sandang.    
6.2 Perbedaan Permintaan (Pembelian) Daging Ayam Broiler Antara 
Keluarga Sejahtera dan Prasejahtera di Kelurahan Gunung Sari 
Kecamatan Rapocini, Makassar 
 
 Untuk mengetahui perbedaan permintaan (pembelian) daging ayam broiler 
keluarga sejahtera dan keluarga prasejahtera, apakah berbeda  atau tidak ada 
perbedaan, maka pengujian hipotesis digunakan adalah uji t independen (sampel 
yang saling bebas, n1 tidak sama dengan n2).  Untuk memudahkan dalam 
pengujian tersebut, maka digunakan sistem komputerisasi dengan aplikasi SPSS 
For Windows Versi 17. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, maka perbedaan 
jumlah permintaan daging ayam broiler keluarga sejahtera dan keluarga 
prasejahtera dapat dilihat pada tabel 12.  Pada tabel 12, dapat dilihat dari hasil uji t 
diperoleh hasil bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel dan nilai sig. lebih 
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kecil dari nilai α yang ditetapkan yaitu 0,05.  Taraf kepercayaan yang digunakan 
pada pengujian ini yaitu 95 %.  
Tabel 12. Hasil Analisis Perbedaan Permintaan (Pembelian) Daging Ayam 
Broiler Antara Keluarga Sejahtera dan Prasejahtera di Kelurahan 
Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
t test t Hitung t Tabel Sig. 





0,000 Equal variances 
not assumed 
8,84 2,06 
Sumber : Data Primer Yang telah diolah, 2013 
Adapun kriteria pengujian hipotesis pada penelitian ini yaitu jika t 
hitung >  t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak.  Sebaliknya, jika t hitung <  
t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, atau jika sig. > α (0,05), maka Ho 
diterima dan Ha ditolak.  Sebaliknya, jika sig. < α (0,05), maka Ha diterima dan 
Ho ditolak. Jadi berdasarkan kriteria tersebut, maka hipotesis yang diterima 
adalah Hipotesis Alternatif (Ha).  Dengan demikian, dapat diartikan bahwa ada 
perbedaan nyata pada permintaan daging ayam broiler antara keluarga sejahtera 
dan keluarga prasejahtera di Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini 
Kota Makassar.  
 Perbedaan permintaan daging ayam broiler pada keluarga sejahtera dan 
prasejahtera disebabkan oleh tingkat pendapatan yang berbeda.  Semakin tinggi 
tingkat pendapatan responden maka semakin tinggi pula tingkat permintaannya 
terhadap daging ayam broiler.  Sebagaimana pendapat Khoirunisa (2008) yang 
menyatakan bahwa kenaikan pendapatan rumah tangga akan menyebabkan lebih 
banyak komoditi yang diminta pada setiap tingkat harga.  Selanjutnya Soekartawi 
(1987) menambahkan, perubahan tingkat pendapatan akan mempengaruhi 
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banyaknya barang yang dikonsumsi. Bahkan seringkali dijumpai dengan 
bertambahnya pendapatan maka barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah 
tetapi juga kualitas barang tersebut.  
Meskipun terdapat perbedaan tingkat pembelian ayam broiler antara 
keluarga sejahtera dan prasejahtera tetap saja tingkat pembelian ayam broiler 
masih tergolong rendah, hal ini disebabkan karena tingkat pendapatan yang 
berbeda dan adanya kebutuhan lain yang harus terpenuhi, selain itu terdapat 
beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat permintaan dan pembelian 
daging ayam broiler seperti harga, selera, jumlah anggota keluarga dan harga 
barang subtitusi.  Sebagaimana pendapat Sukirno (2005) menyatakan bahwa 
permintaan seseorang atau suatu masyarakat kepada suatu barang ditentukan oleh 
banyak factor, yaitu harga barang tersebut dan harga barang lain yang berkaitan 
dengan barang tersebut dan pendapatan. 
1.   Harga daging ayam broiler.  Semakin tinggi harga daging ayam broiler 
maka daya beli keluarga prasejahtera semakin rendah karena tingkat 
pendapatan yang rendah, karena semakin rendah pendapatan maka 
semakin berpengaruh terhadap pola konsumsinya.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Daniel (2002 : 138) menyatakan bahwa keadaan harga suatu 
barang mempengaruhi jumlah permintaan terhadap barang tersebut.  Bila 
harga naik maka permintaan akan barang tersebut akan turun.  Sebaliknya 
bila harga turun maka permintaan akan barang tersebut akan naik.  
Hubungan harga dengan permintaan adalah hubungan yang negatif.  
Artinya bila yang satu naik maka yang lain akan turun dan begitu 
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sebaliknya. Semua ini berlaku dengan catatan faktor lain yang 
mampengaruhi jumlah permintaan dianggap tetap. 
2. Harga barang lain yang berkaitan erat dengan barang tersebut.  Ikan 
sebagai barang subtitusi dapat mempengaruhi jumlah pembelian daging 
ayam broiler pada keluarga sejahtera dan prasejahtera.  Harga ikan cukup 
fluktuatif tergantung pasokan dari nelayan, seperti pada saat survey awal 
penelitian harga ikan cukup tingi tetapi pada saat pengambilan data 
penelitian, harga ikan turun dan lebih murah.  Hal ini disebabkan oleh 
musim yang mempengaruhi nelayan pada saat melaut.  Jika harga ikan 
lebih murah dibandingkan harga daging ayam broiler maka dapat 
menyebabkan turunnya tingkat pembelian daging ayam broiler pada 
keluarga sejahtera dan prasejahtera. ini disebabkan adanya kesamaan 
fungsi daging ayam broiler dan ikan sebagai sumber protein.  Hal ini 
sesuai pendapat Rahardja dan Manurung (2001) yang menyatakan bahwa 
harga barang lain juga dapat mempengaruhi permintaan akan suatu barang, 
tetapi kedua barang tersebut mempunyai keterkaitan. Keterkaitan dua 
macam barang dapat bersifat subtitusi (pengganti) dan bersifat 
komplementer (penggenap). Suatu barang menjadi subtitusi barang lain 
bila terpenuhi paling tidak salah satu syarat dari dua syarat : memiliki 
fungsi yang sama dan atau kandungan yang sama. 
3.   Pendapatan rumah tangga.  Besar kecilnya pendapatan seseorang 
mempengaruhi kemampuan dan tingkat pembelian terhadap barang dan 
jasa.  Semakin besar pendapatan seseorang maka tingkat pembelian daging 
ayam broiler seharusnya lebih tinggi dan semakin kecil pendapatan maka 
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tingkat pembelian daging ayam broiler juga rendah.  Sebagaimana 
pendapat Suparmoko (2004), bahwa faktor utama yang menentukan 
konsumsi seorang konsumen akan barang dan jasa adalah tingkat 
pendapatan konsumen tersebut. Tingkat pendapatan berpengaruh secara 
positif, dalam arti bahwa apabila pendapatan konsumen naik, maka 
pengeluaran konsumsinya juga akan mengalami kenaikan, begitu pula 
sebaliknya.  Perilaku ini terutama untuk barang-barang normal atau barang 
yang perilakunya mengikuti hukum  permintaan dan penawaran.   
6.3  Rata-rata Jumlah Pembelian Barang Subtitusi Ikan, Telur , Tahu dan 
Tempe pada Keluarga Sejahtera dan Prasejahtera di Kelurahan Gunung 
Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar 
 Barang subtitusi merupakan barang pengganti, bagi responden yang tidak 
bisa terus menerus mengkonsumsi daging ayam broiler, maka akan memilih 
barang pengganti daging ayam broiler seperti ikan, telur, tahu dan tempe.  Pada 
umumnya responden di Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar memilih ikan sebagai barang pengganti.  Hal ini dapat di lihat pada 
tabel  13 berikut. 
 Tabel 13.  Rata-rata Jumlah Pembelian Barang Subtitusi Ikan, Telur dan 
Tahu Tempe pada Keluarga Sejahtera dan Prasejahtera di 
Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar 
(kg/bln) 


















 Sumber: Data Primer yang Telah diolah, 2013. 
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 Berdasarkan  data pada tabel 13 dapat diketahui bahwa pada umumnya 
pada keluarga sejahtera dan prasejahtera lebih banyak membeli ikan sebagai 
barang pengganti ayam broiler dibandingkan dengan telur, tahu dan tempe 
meskipun harga telur, tahu dan tempe lebih murah dari ikan yang rata-rata 
pembelian pada keluarga sejahtera mencapai Rp 19.000,00/kg dan Rp 
14.000,00/kg pada keluarga prasejahtera.  Ini  disebabkan karena ikan memiliki 
rasa yang enak dan memiliki fungsi yang sama dengan daging ayam broiler.  
Sebagaimana yang dikemukakan Rahardja dan Manurung (2001), bahwa harga 
barang lain juga dapat mempengaruhi permintaan akan suatu barang, tetapi kedua 
barang tersebut mempunyai keterkaitan. Keterkaitan dua macam barang dapat 
bersifat subtitusi (pengganti) dan bersifat komplementer (penggenap). Suatu 
barang menjadi subtitusi barang lain bila terpenuhi paling tidak salah satu syarat 
dari dua syarat : memiliki fungsi yang sama dan atau kandungan yang sama. 
 Selain factor di atas, selera juga mempengaruhi responden dalam membeli 
barang subtitusi.  Bagi keluarga prasejahtera, harga ikan yang lebih mahal 
dibandingkan dengan harga telur, tahu dan tempe sebagai subtitusi tetapi tetap 
saja mereka lebih memilih ikan. Ini dikarenakan adanya rasa kepuasan yang 
dirasakan konsumen terhadap ikan dibandingkan dengan telur, tempe dan tahu.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Nangoi (1996), yang menyatakan bahwa produk 
yang dirancang sesuai kebutuhan selera dapat menjadi factor pendorong 
konsumen dalam melakukan pembelian, sebab adanya kepuasan yang dirasakan 
oleh konsumen terhadap produk yang dibelinya, maka konsumen akan melakukan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
7.1  Kesimpulan  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan nyata pada jumlah permintaan (pembelian) daging 
ayam broiler antara keluarga sejahtera dan keluarga prasejahtera di Kelurahan 
Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Nilai untuk permintaan 
(pembelian) daging ayam broiler pada keluarga sejahtera sebesar 2,68 kg/bln, jauh 
lebih tinggi dibandingkan nilai jumlah permintaan daging ayam broiler untuk 
keluarga prasejahtera sebesar 1,04 kg/bln. Adapun factor-faktor yang 
mempengaruhi jumlah permintaan (pembelian) daging ayam broiler yaitu 
pendapatan, harga daging ayam broiler, harga barang subtitusi (ikan) dan selera. 
7.2  Saran 
1.  Diharapakan kepada pemerintah untuk menentukan kebijakan dalam 
memenuhi pasokan daging ayam broiler agar harga tetap stabil atau 
cenderung turun. 
2.  Penyuluhan gizi kepada keluarga masyarakat tentang pentingnya 
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Lampiran 1. Identitas Responden Keluarga Sejahtera 
No Responden Umur Pendapatan Pekerjaan Pendidikan 
1 Bau Bulli, SKM 45 8,500,000 PNS S1 
2 Dra. Iro Atika 54 3,300,000 PNS S1 
3 Minarni 44 4,100,000 PNS S1 
4 Sukma Balpas 35 5,750,000 Wiraswasta SMA 
5 Dra. Hj. Suleha 55 5,500,000 PNS S1 
6 Eti Sismirati 36 2,100,000 IRT SMA 
7 Dra. Hj. Suhaeni 56 6,600,000 PNS S1 
8 Naomi Lotni 32 1,200,000 IRT SMA 
9 Meriyanti 37 3,200,000 IRT SMA 
10 Maria 32 2,500,000 Wiraswasta SMA 
11 Rosmiati 44 3,500,000 Wiraswasta S1 
12 Hj. Nursiah 56 2,200,000 Wiraswasta SMA 
13 Hj. Mieke Widjaya 57 3,000,000 Wiraswasta SMA 
14 Ratna 62 1,050,000 IRT SMP 
15 Ernawati 41 3,600,000 Wiraswasta SMA 
16 St. Hasnah 45 2,500,000 Wiraswasta S1 
17 Citra Mustikawati 45 2,800,000 IRT SMA 
18 Hidayah 52 3,500,000 IRT SMA 
19 Kartini 40 2,200,000 IRT SMA 
20 Junita, S.Pd 39 4,200,000 PNS S1 
21 Ester 44 3,500,000 IRT SMA 
22 Nuralam 47 3,000,000 Wiraswasta SMA 
23 Nuraeni, SKM 47 4,500,000 PNS S1 
24 Sriyanti, S 50 2,500,000 IRT SMA 
25 St. Raafiah 48 2,000,000 IRT SMA 
26 Djami Ludji 48 1,500,000 IRT SMP 
27 Fajar Irawati, S.Sos 45 3,300,000 PNS S1 
28 Monika. P 39 2,500,000 Wiraswasta SMP 
29 Nasibah, SE 40 3,800,000 PNS S1 
30 Titik Sudiharti 42 2,000,000 IRT SMA 
31 Hj. Munirah 48 3,000,000 IRT SMP 
32 Siti Mariam, S.Pd 65 2,500,000 Pensiunan S1 
33 Hj. Aida Ginawaty 55 3,500,000 IRT SMA 
34 Mariani  49 2,700,000 IRT SMA 
35 Mardawiah, SH 49 3,500,000 IRT S1 
36 Andi Nurwahidah 50 2,150,000 IRT SMA 
37 Hj. Nurlaily. SE 47 4,500,000 PNS S1 
38 Herlinda. ST 42 6,200,000 PNS S1 
39 Hj. Hasda 52 3,000,000 IRT SMA 
40 Hj. Kartatia 55 3,500,000 Wiraswasta SMA 
41 Nurasiah, S.Pd 49 4,000,000 PNS S1 
42 Risnawati 52 2,500,000 Wiraswasta SMA 
43 Hasnawati 50 3,000,000 IRT SMP 
44 Faridah, S.Pd 54 3,300,000 PNS S1 
45 Hj. Nuraeni 39 2,000,000 IRT SMP 
46 St. Hadenah 48 1,250,000 IRT SMA 
47 Fatmawaty, S.Pd 66 1,800,000 Pensiunan S1 
48 ST. Masyita, S.Ag 55 3,200,000 PNS S1 
49 Hadrah Bada. SE 57 3,500,000 PNS S1 
50 Ir. St. Wardah 52 4,800,000 PNS S1 
51 Vonny Salahuddin 49 3,000,000 Wiraswasta SMA 
52 Syamsuriana 39 1,500,000 IRT SMA 
53 H. A. Wahidah 40 2,800,000 IRT SMA 
54 Dra. Rahma Wilo 39 3,200,000 PNS SMA 
55 Ir. Madinah. P 44 3,700,000 PNS S1 
56 Diah Arimurty 37 1,500,000 IRT SMK 







Lampiran 2. Indentitas Responden Keluarga Prasejahtera 
No Responden  umur  pendapatan  pekerjaan  
1 Nur Intan 30 550,000 IRT 
2 Yasmiah 28 450,000 IRT 
3 Tuminah 35 500,000 IRT 
4 Sundari 40 550,000 IRT 
5 Ngatini 52 550,000 Wiraswasta 
6 Hasmidar 48 600,000 IRT 
7 Annisa 35 500,000 Buruh Cuci 
8 Netti 57 500,000 IRT 
9 Sri Agustina 45 550,000 IRT 
10 Mardiana 48 500,000 Buruh Cuci 
11 Sunami 44 600,000 IRT 
12 Hafiah 40 550,000 IRT 
13 Rohana 45 500,000 Wiraswasta 
14 Triyani 32 500,000 Penjaga Toko 
15 Nita 42 600,000 IRT 
16 Aisyah 39 600,000 IRT 
17 Yenniwati 35 550,000 Penjaga Toko 
18 Rahmah 35 550,000 IRT 
19 Halimah 52 500,000 IRT 
20 Sakiah  33 600,000 IRT 
21 Farida 35 550,000 Buruh Cuci 
22 Sinar 34 500,000 Penjaga Toko 
23 Hamidah 45 550,000 IRT 
24 Muhsanah 49 600,000 IRT 

























Lampiran 3. Tingkat Permintaan (Pembelian) Daging ayam broiler (kg/bln), 
Jumlah Anggota Keluarga (jiwa) dan Harga Daging Ayam 









1. Bau Bulli, SKM 4 4 25.000 
2. Dra. Iro Atika 3 6 25.000 
3. Minarni 3 5 24.000 
4. Sukma Balpas 7 5 24.000 
5. Dra. Hj. Suleha 4 5 23.000 
6. Eti Sismirati 2 3 24.000 
7. Dra. Hj. Suhaeni 6 7 25.000 
8. Naomi Lotni 2 4 24.000 
9. Meriyanti 2 5 24.000 
10. Maria 1 3 23.000 
11. Rosmiati 4 6 24.000 
12. Hj. Nursiah 1 6 24.000 
13. Hj. Mieke Widjaya 3 6 25.000 
14. Ratna 1 2 24.000 
15. Ernawati 4 5 25.000 
16. St. Hasnah 2 5 24.000 
17. Citra Mustikawati 1 4 24.000 
18. Hidayah 3 7 25.000 
19. Kartini 2 4 23.000 
20. Junita, S.Pd 4 7 25.000 
21. Ester 2 5 24.000 
22. Nuralam 3 5 24.000 
23. Nuraeni, SKM 4 6 24.000 
24. Sriyanti, S 4 6 24.000 
25. St. Raafiah 1 4 23.000 
26. Djami Ludji 1              3       23.000 
27. Fajar Irawati, S.Sos 2 5 24.000 
28. Monika. P 1 6 24.000 
29. Nasibah, SE 3              4       24.000 
30. Titik Sudiharti 1 5 24.000 
31. Hj. Munirah 3 5 24.000 
32. Siti Mariam, S.Pd 3 6 24.000 
33. Hj. Aida Ginawaty 4 4 25.000 
34. Mariani  3 4 24.000 
35. Mardawiah, SH 3 3 24.000 
36. Andi Nurwahidah 1 7 24.000 
37. Hj. Nurlaily. SE 5 5 25.000 
38. Herlinda. ST 4 5 25.000 
39. Hj. Hasda 2 6 24.000 
40. Hj. Kartatia 3 6 24.000 
41. Nurasiah, S.Pd 2 4 24.000 
42. Risnawati 2 5 24.000 
43. Hasnawati 3 3 24.000 
44. Faridah, S.Pd 4 7 23.000 
45. Hj. Nuraeni 1 3 24.000 
46. St. Hadenah 1 4 24.000 
47. Fatmawaty, S.Pd 2 4 24.000 
48. ST. Masyita, S.Ag 2 5 24.000 
49. Hadrah Bada. SE 3 3 24.000 
50. Ir. St. Wardah 4 6 25.000 
51. Vonny Salahuddin 2 4 24.000 
52. Syamsuriana 1 4 24.000 
53. H. A. Wahidah 3 6 24.000 
54. Dra. Rahma Wilo 3 7 24.000 
55. Ir. Madinah. P 4 4 25.000 




Rata-rata 2,68        24.517 
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Lampiran 4. Tingkat Permintaan (Pembelian) Daging Ayam Broiler (kg/bln), 
Jumlah Anggota Keluarga (jiwa) dan Harga Daging Ayam 








1. Nur Intan 1 3 24.000 
2. Yasmia.h 1 4 24.000 
3. Tuminah 1 5 23.000 
4. Sundari 2 4 24.000 
5. Ngatini 1 4 24.000 
6. Hasmidar 1 4 23.000 
7. Annisa 1 3 23.000 
8. Netti 1 3 23.000 
9. Sri Agustina 1 4 23.000 
10. Mardiana 1 4 24.000 
11. Sunami 1 5 23.000 
12. Hafiah 1 4 23.000 
13. Rohana 1 3 23.000 
14. Triyani 1 3 23.000 
15. Nita 1 4 24.000 
16. Aisyah 1 4 23.000 
17. Yenniwati 1 3 23.000 
18. Rahmah 1 4 24.000 
19. Halimah 1 4 23.000 
20. Sakiah 1 3 23.000 
21. Farida 1 4 24.000 
22. Sinar 1 3 25.000 
23. Hamidah 1 3 24.000 
24. Muhsanah 1 4 24.000 
Jumlah                                                   25                         85 564.000 













Lampiran 5.  Jumlah Pembelian Barang Subtitusi Ikan, Telur dan Tempe 
Tahu Keluarga Sejahtera (kg/bln) 
no Responden ikan Telur tahu/tempe 
1 Bau Bulli, SKM 18 1 4 
2 Dra. Iro Atika 18 3 4 
3 Minarni 18 5 4 
4 Sukma Balpas 20 2 3 
5 Dra. Hj. Suleha 20 2 4 
6 Eti Sismirati 15 3 6 
7 Dra. Hj. Suhaeni 20 4 6 
8 Naomi Lotni 16 2 4 
9 Meriyanti 18 3 4 
10 Maria 20 2 4 
11 Rosmiati 20 2 4 
12 Hj. Nursiah 18 2 4 
13 Hj. Mieke Widjaya 16 2 8 
14 Ratna 18 2 4 
15 Ernawati 20 3 4 
16 St. Hasnah 18 3 4 
17 Citra Mustikawati 14 3 4 
18 Hidayah 20 2 3 
19 Kartini 16 3 2 
20 Junita, S.Pd 15 2 2 
21 Ester 16 2 2 
22 Nuralam 14 3 2 
23 Nuraeni, SKM 20 1 1 
24 Sriyanti, S 14 2 2 
25 St. Raafiah 14 2 4 
26 Djami Ludji 12 2 4 
27 Fajar Irawati, S.Sos 18 2 2 
28 Monika. P 16 3 2 
29 Nasibah, SE 16 2 2 
30 Titik Sudiharti 14 2 3 
31 Hj. Munirah 18 2 2 
32 Siti Mariam, S.Pd 20 2 3 
33 Hj. Aida Ginawaty 20 3 2 
34 Mariani  16 2 2 
35 Mardawiah, SH 14 2 2 
36 Andi Nurwahidah 18 1 2 
37 Hj. Nurlaily. SE 12 1 2 
38 Herlinda. ST 14 1 2 
39 Hj. Hasda 14 1 3 
40 Hj. Kartatia 14 1 2 
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41 Nurasiah, S.Pd 20 2 2 
42 Risnawati 16 1 2 
43 Hasnawati 14 2 2 
44 Faridah, S.Pd 14 1 2 
45 Hj. Nuraeni 16 1 2 
46 St. Hadenah 18 2 2 
47 Fatmawaty, S.Pd 18 2 2 
48 ST. Masyita, S.Ag 14 1 2 
49 Hadrah Bada. SE 20 1 2 
50 Ir. St. Wardah 20 2 2 
51 Vonny Salahuddin 16 1 2 
52 Syamsuriana 16 2 3 
53 H. A. Wahidah 18 1 4 
54 Dra. Rahma Wilo 20 1 1 
55 Ir. Madinah. P 18 1 2 
56 Diah Arimurty 16 1 2 
jumlah 946 110 162 
 


















Lampiran 6 .  Jumlah Pembelian Barang Subtitusi Ikan, Telur dan Tempe 
Tahu Keluarga Prasejahtera (kg/bln) 
no Responden Ikan Telur tahu/tempe 
1 Nur Intan 16 1 1 
2 Yasmiah 14 1 1 
3 Tuminah 14 2 4 
4 Sundari 16 1 2 
5 Ngatini 16 1 2 
6 Hasmidar 14 1 1 
7 Annisa 18 1 2 
8 Netti 16 1 2 
9 Sri Agustina 18 1 1 
10 Mardiana 18 1 2 
11 Sunami 16 1 2 
12 Hafiah 18 1 2 
13 Rohana 16 1 2 
14 Triyani 16 1 2 
15 Nita 18 1 2 
16 Aisyah 17 1 2 
17 Yenniwati 15 2 2 
18 Rahmah 15 1 2 
19 Halimah 15 1 2 
20 Sakiah  16 1 4 
21 Farida 15 1 2 
22 Sinar 17 1 2 
23 Hamidah 16 1 2 
24 Muhsanah 15 1 2 
 
Jumlah 385 26 48 
 











Lampiran 7.  Harga Barang Subtitusi Ikan, Telur, Tempe dan Tahu pada 
Keluarga Sejahtera 
No. Responden harga ikan harga telur harga tahu/tempe 
 
1. Bau Bulli, SKM 20000 13,000 5000 
2. Dra. Iro Atika 15000 15,000 5000 
3. Minarni 15000 15,000 5000 
4. Sukma Balpas 20000 14,500 4500 
5. Dra. Hj. Suleha 20000 15,000 5000 
6. Eti Sismirati 15000 13,000 5000 
7. Dra. Hj. Suhaeni 20000 15,000 4000 
8. Naomi Lotni 20000 15,000 5000 
9. Meriyanti 15000 15,000 5000 
10. Maria 20000 15,000 5000 
11. Rosmiati 20000 14,000 4000 
12. Hj. Nursiah 20000 15,000 5500 
13. 
Hj. Mieke Widjaya 25000 15,000 5000 
14. 
Ratna 10000 15,000 4500 
15. 
Ernawati 20000 16,000 5000 
16. 
St. Hasnah 20000 15,000 5000 
17. 
Citra Mustikawati 15000 15,000 4500 
18. 
Hidayah 25000 14,000 5000 
19. 
Kartini 15000 15,000 5500 
20. 
Junita, S.Pd 20000 15,000 5000 
21. 
Ester 20000 15,000 6000 
22. 
Nuralam 15000 15,000 5000 
23. 
Nuraeni, SKM 20000 13,500 6000 
24. 
Sriyanti, S 20000 15,000 5000 
25. 
St. Raafiah 15000 15,000 5000 
26. 
Djami Ludji 15000 15,000 5000 
27. 
Fajar Irawati, S.Sos 20000 15,000 6000 
28. 
Monika. P 20000 15,000 5000 
29. 
Nasibah, SE 25000 15,000 5500 
30. 
Titik Sudiharti 20000 15,000 5000 
31. 
Hj. Munirah 20000 15,000 5000 
32. 
Siti Mariam, S.Pd 20000 15,000 6000 
33. 
Hj. Aida Ginawaty 25000 15,000 6000 
34. 
Mariani  20000 15,000 5000 
35. 
Mardawiah, SH 15000 15,000 5000 
36. 
Andi Nurwahidah 15000 15,000 5000 
37. 
Hj. Nurlaily. SE 20000 15,000 6000 
38. 
Herlinda. ST 20000 15,000 5000 
39. 
Hj. Hasda 25000 15,000 6000 
40. 




Nurasiah, S.Pd 15000 15,000 5000 
42. 
Risnawati 20000 15,000 6000 
43. 
Hasnawati 25000 15,000 6000 
44. 
Faridah, S.Pd 15000 15,000 6000 
45. 
Hj. Nuraeni 15000 15,000 5000 
46 
St. Hadenah 15000 15,000 6000 
47. 
Fatmawaty, S.Pd 20000 15,000 5000 
48. 
ST. Masyita, S.Ag 15000 15,000 5000 
49. 
Hadrah Bada. SE 25000 15,000 6000 
50. 
Ir. St. Wardah 25000 15,000 6000 
51. 
Vonny Salahuddin 20000 15,000 6000 
52. 
Syamsuriana 25000 15,000 5000 
53. 
H. A. Wahidah 25000 15,000 5000 
54. 
Dra. Rahma Wilo 20000 15,000 6000 
55. 
Ir. Madinah. P 20000 15,000 6000 
56. 
Diah Arimurty 20000 15,000 6000 
   
 
 
Jumlah  1075000 833,000        296000 
    


















Lampiran 8.  Harga Barang Subtitusi Ikan, Telur, Tempe dan Tahu pada 
Keluarga Prasejahtera 
No. Responden harga ikan harga telur 
harga 
tahu/tempe 
1 Nur Intan 10000 13,500 4000 
2 Yasmiah 20000 15,000 5000 
3 Tuminah 20000 15,000 5000 
4 Sundari 15000 13,000 4500 
5 Ngatini 15000 15,000 5000 
6 Hasmidar 15000 13,000 5000 
7 Annisa 15000 15,000 4500 
8 Netti 10000 14,000 5000 
9 Sri Agustina 20000 15,000 4000 
10 Mardiana 20000 13,000 5000 
11 Sunami 15000 15,000 5000 
12 Hafiah 10000 13,000 6000 
13 Rohana 10000 13,000 5000 
14 Triyani 10000 14,000 4500 
15 Nita 15000 15,000 5000 
16 Aisyah 15000 14,000 5000 
17 Yenniwati 10000 14,000 5000 
18 Rahmah 15000 15,000 5000 
19 Halimah 20000 13,500 6000 
20 Sakiah  15000 13,000 5000 
21 Farida 10000 13,000 5000 
22 Sinar 10000 14,000 5000 
23 Hamidah 10000 13,000 5000 
24 Muhsanah 10000 13,000 5000 
Jumlah 
Rata-rata 
335000 330,000 118500 












ANALISIS PERBEDAAN PERMINTAAN DAGING AYAM  BROILER 
ANTARA KELUARGA SEJAHTERA DAN PRASEJAHTERA DI 
KELURAHAN GUNUNG SARI KECAMATAN RAPPOCINI KOTA 
MAKASSAR 
PENELITI : ANDI KULSUM BIDURI 
 
A. Identitas Responden  
Nama     : 
Tempat / Tanggal Lahir   : 
Pekerjaan    : 
Pendidikan Terakhir   : 
Jumlah Anggota Keluaraga  :  
Pendapatan Keluarga Perbulan  : 
Uraian Umur Pekerjaan Pendapatan (Rp/Bulan) Keterangan 
Suami     
Istri     
Anggota Keluarga :     
1…………………..     
2…………………..     
3…………………..     
4……………………     
5……………………     
6……………………     
7……………………     
 
B. Konsumsi Daging Ayam 
1. Pembelian daging ayam broiler pada bulan ………………  
Pembelian Jumlah (ekor) Berat (Kg) Harga (Rp) Rp/Ekor Rp/Kg 
I     
II     
III     
IV     
 
    
 
    
…     
…     
60 
 
2. Menurut anda apakah harga daging ayam broiler mahal atau murah ? 
   Jawaban : 
 
 
3. Jika anda tidak membeli daging ayam broiler, alternatif  lauk 
pengganti apa yang anda beli? 
  Jawaban : 
 
 
4. Apakah daging ayam broiler selalu tersedia setiap anda akan 
melakukan pembelian ? 
   Jawaban: 
 
 
5. Dimana anda  melakukan pembelian daging ayam broiler? 
  Jawaban : 
 
 
6. Apa alasan anda membeli daging ayam broiler ? 














Andi Kulsum Biduri  lahir di Bulukumba  pada 
tanggal 17 Februari 1989, anak ke-3 dari 4 bersaudara. 
Dibesarkan oleh orang tua Surip Supu (Ayah) dan 
Andi Nurlaelah Lalo (Ibu).   
         Tingkat pendidikan di mulai SD Negeri 2 Terang-
terang Bulukumba  pada tahun 1995, SMPN 1 Bulukumba tahun 2001, 
melanjutkan di SMA Negeri 1 Bulukumba pada tahun  2004.  
Kemudian lulus  SNMPTN  pada Fakultas Peternakan Jurusan Sosial 
Ekonomi Peternakan pada tahun 2008. Hingga akhirnya lulus 
Pendidikan Sarjana (S1) Jurusan Sosial Ekonomi Peternakan Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar  pada  Tahun 2013. 
 
 
